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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam tentang tumbuhan 

yang digunakan dalam tradisi tenun di Desa Bayan, Lombok Utara. Tumbuhan 

memiliki peran penting sebagai bahan baku benang dan pewarna dalam tradisi 

tersebut. Penelitian ini mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang digunakan serta 

perkembangan tradisi tenun di Desa Bayan. Data diperoleh melalui studi pustaka, 

observasi, dan wawancara dengan teknik snowball sampling serta dilakukan survei 

terhadap 50 responden untuk mengetahui pengetahuan, preferensi, dan minat 

pengunjung terhadap program interpretasi. Hasilnya, ditemukan 12 jenis tumbuhan 

yang digunakan, terdiri dari 1 jenis untuk bahan baku benang dan 11 jenis untuk 

pewarna. Pengetahuan pengunjung mengenai tumbuhan ini masih rendah, sehingga 

potensi interpretasi diperlukan pada ke-12 jenis tersebut. Subjek interpretasi 

disampaikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan taksonomi, morfologi, cara 

penggunaan, habitat, serta prospek tumbuhan tersebut. Program interpretasi 

dirancang dengan tema “Mengenal Kearifan Lokal Khas Bayan” dan mencakup 

kegiatan berkeliling desa untuk mengunjungi titik-titik di mana tumbuhan ini 

ditemukan. Media pendukung berupa buku saku dan peta jalur interpretasi. Dengan 

demikian, program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pengunjung 

tentang tumbuhan dan tradisi tenun di Desa Bayan serta mendukung pelestarian 

tumbuhan. 

Kata Kunci : Desa Bayan, Interpretasi, Kabupaten Lombok Utara, Tumbuhan 

 

ABSTRACT 

This research aims to provide an in-depth understanding of the plants used in 

the weaving tradition in Bayan Village, North Lombok. Plants play an important 

role as raw materials for thread and dye in that tradition. This research identifies the 

types of plants used and the development of weaving traditions in Bayan Village. 

Data were obtained through literature study, observation, and interviews using 

snowball sampling technique with 10 informants. In addition, a survey was 

conducted with 50 respondents to determine visitors' knowledge, preferences, and 

interest in the interpretation program. The results showed that 12 types of plants 

were used, consisting of 1 types for thread raw materials and 11 types for dyes. 

Visitors' knowledge about these plants is still low, so the potential for interpretation 

lies in these 12 types. The subject of interpretation is delivered in the form of a 

narrative that explains the taxonomy, morphology, usage, habitat, and prospects of 

the plant. The interpretation program is designed with the theme "Understanding 

the Local Wisdom of Bayan" and includes activities such as touring the village to 

visit the locations where this plant is found. Supporting media in the form of pocket 

books and interpretation route maps have also been prepared. Thus, this program is 

expected to enhance visitors' knowledge about plants and weaving traditions in 

Bayan Village and support the plant conservation. 

Keywords: Bayan Village, Interpretation, North Lombok Regency, Plants 

 



  



RINGKASAN 

DAVIZA RIZKY ALGYFARI. Program Interpretasi Tumbuhan Dalam Tradisi 

Tenun Masyarakat Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara. Dibimbing oleh 

HELIANTHI DEWI dan RIMA PRATIWI BATUBARA. 

Interpretasi tumbuhan bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam 

berkaitan dengan tumbuhan dari berbagai aspek. Tumbuhan di Desa Bayan 

memiliki kaitan dengan tradisi yang berlaku di masyarakat, khususnya pada tradisi 

tenun. Tradisi tenun di Desa Bayan memiliki kaitan erat dengan pemanfaatan 

tumbuhan sebagai bahan baku tenun. Tujuan dari penelitian adalah 

mengidentifikasi jenis tumbuhan yang digunakan dalam tradisi tenun dan 

perkembangan tradisi tenun yang berjalan di Desa Bayan sebagai subjek 

interpretasi serta mengidentifikasi pengetahuan, preferensi dan minat aktivitas 

pengunjung dengan manfaat yang diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemikiran baru bagi pembacanya serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

masyarakat sekitar lokasi penelitian dapat mengembangkan potensi baru dari jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan melalui pembudidayaan dan diharapkan menjadi 

pertimbangan bagi pemerintah desa dalam pengambilan keputusan terkait 

pengembangan potensi baru yang berkaitan dengan tradisi tenun. 

Lokasi dilaksanakannya kegiatan penelitian di Desa Bayan, Kecamatan 

Bayan, Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat yang dilakukan 

mulai dari bulan Januari hingga Februari 2024. Data keanekaragaman jenis 

tumbuhan dan data perkembangan tradisi tenun menggunakan metode studi pustaka, 

observasi dan wawancara dengan teknik snowball sampling yang mendapat 10 

narasumber, sedangkan data preferensi pengunjung menggunakan metode 

penyebaran kuesioner yang mendapat 50 responden dengan kriteria berusia lebih 

dari 17 tahun dan pernah melakukan kunjungan ke Desa Bayan. Data 

keanekaragaman tumbuhan digunakan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan 

yang digunakan oleh masyarakat pada tradisi tenun yang meliputi taksonomi, 

morfologi, cara penggunaan, habitat serta potensi dan prospek tumbuhan pada masa 

mendatang. Data tradisi tenun digunakan untuk mengetahui perkembangkan yang 

berjalan dari nenek moyang hingga saat ini yang meliputi sejarah tradisi tenun, 

proses pembuatan, pengrajin tenun, kepercayaan masyarakat dan jenis kain adat 

yang digunakan oleh masyarakat Bayan. Analisis data menggunakan deskriptif 

kualitatif dan kuantitatf dengan skala likert menggunakan skala 1-5 dan diolah 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel.  

Keanekaragaman tumbuhan yang didapat berjumlah 12 jenis yang terdiri dari 

tumbuhan sebagai bahan baku benang dan tumbuhan sebagai bahan baku pewarna 

yang terdiri dari 5 jenis yang masih digunakan dan 7 jenis yang pernah digunakan. 

Jenis yang masih digunakan terdiri dari bahan baku benang kapas (Gossypium 

hirsutum) dan bahan baku pewarna terdiri dari kunyit (Curcuma domestica Val.), 

jaran (Lannea coromandelica), tarum (Indigofera arrecta L.), jati  (Tectona grandis 

Linn. f), kacang Koro (Lablab purpureus subsp. purpureus), mangga (Mangifera 

indica L.), manggis (Garcinia mangostana L.), hanggasa (Amomum dealbatum), 

mahoni (Swietenia mahagoni), jamblang (Syzygium cumini) dan mengkudu 

(Morinda citrifolia, L.). Potensi yang dapat dijadikan sebagai subjek interpretasi 

yaitu pada ke 12 jenis, karena minimnya pengetahuan pengunjung yang berdasar 

pada hasil penyebaran kuesioner. Subjek interpretasi dituangkan dalam bentuk 



narasi interpretasi terhadap pengunjung. Kegiatan interpretasi tumbuhan yang 

diminati pengunjung dengan jalan-jalan berkeliling desa ke titik-titik ditemukannya 

tumbuhan. Luaran yang dihasilkan berupa program interpretasi tumbuhan dengan 

tema “Mengenal Kearifan Lokal Khas Bayan” dengan media pendukung seperti 

buku saku keanekaragaman tumbuhan dan peta jalur intepretasi. Program 

interpretasi yang disusun berjumlah dua yaitu “Mengantek Kon Bayan” dan “Teh 

Ita Mengantek”, yang dibedakan dari program tersebut yaitu durasi kegiatan yang 

mencakup sasaran dari seluruh kalangan usia. Pada program kedua dilakukan hanya 

bertepatan dengan waktu maulid adat yang rutin dilakukan setiap satu tahun sekali, 

sedangkan pada program pertama dapat dilakukan kapan saja karena hanya 

membutuhkan waktu satu hari dan tidak melibatkan kegiatan diluar dari pengenalan 

jenis tumbuhan dan pengenalan tradisi tenun. 
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